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“Mana lebih baik banyak beker ja daripada banyak berbicara.”
(Alm. Bapak Takeshi Komiyama)
Itulah renungan yang senantiasa mendorongku ...
untuk lebih banyak bekerja daripada berbicara.
Tuhan memberikan dua tangan, satu mulut itu artinya
kita harus lebih banyak menggunakan tangan danpada mulut.

“Pemikiran seorang Profesor dapat kita kalahkan dengan banyak membaca ...
karena sang Profesor juga belajar dari buku.”
(Alm. Bapak Sutan Takdir Alisyahbana).
Itulah ucapan yang terus menuntutku untuk belajar ...
Senantiasa dahaga mereguk ilmu.

Taburan pemikiran dan renungan mereka
Memberikan harapan dan keberanian untuk maju.
Perjuangan yang mereka tempuh
dan kemenangan yang mereka rath
Mereka bagikan dalam sentuhan seorang bapak kepada sang anak.
Waktu berlalu, masa berganti
Dant dulu sampai sekarang visi masih membuat hati berdebar-debar.
Vist membuat tidak mengenal lelah untuk mengejarnya agar menjadi kenyataan
Visi juga membuat berani melihat hal-hal yang tidak kelihatan.

Kepada bapak | Ketut Surajaya, sang burung masth berusaha terus mengepakkan
sayapnya.

Bersama:
Iman
Membuat laut merah terbelah, bukit bergoyang, gunung pun beranjak.

Pengharapan
Membuat masa depan cerah penuh gairah.

Kasih
Membuat kehidupan lebil indah ceria dan mudah.

ltulah gita yang tak habis-habisnya kusyukuri.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setelah berakhirnya Revolusi Kebudayaan, pada tahun 1978 Cina mulai
berbenah dan membuka diri terhadap dunia fuar. Kerja sama tidak hanya di bidang
ilmu pengetahuan, teknologi, perdagangan, tetapi juga bidang sastra, bahasa,
kesenian, dan olah raga. Untuk itu, kerja sama dengan negara-negara Barat dan
Asia mulai dirintis. Dengan keterbukaannya, arus kedatangan orang asing ke Cina
meningkat. Begitu pula sebaliknya, banyak orang Cina datang ke negara-negara
maju di duma untuk pelbagal tujuan. Dalam keadaan demikian, satu hal yang
dirasakan menjadt kebutuhan utama adalah bahasa. Bahasa menjadi alat dalam
kelancaran berkomunikasi.

Berkenaan dengan bahasa, William F. Mackey dalam bukunya Language
Teaching Analysis mengatakan bahasa terdiri atas ragam lisan dan tulis.
Menyimak (mendengar) dan berbicara termasuk dalam keterampilan lisan,

membaca dan menulis termasuk keterampilan tulis.' Untuk itu, di Cina tepatnya

sejak awal tahun 1980 $F§%{8 (Kebddé), warga negara Jerman & (Dégud) dari

E R K Meivier daxué (Universitas Myinzi) dalam penelitiannya berjudul

"William F. Mackey, Language Teaching Analysis, {London, Harlow : Longmans and Green Et
Co. Ltd, 1965).




KT SRTF HEF B — 2 FRME (quanyu hanzi jidoxué de yixid xin shéxidng,
‘beberapa pemikiran baru tentang pengajaran aksara Han’) yang dimuat dalam

buku berjudul: % A B B 5 (R 8 # 2 Whe & ¥ 3 3% (dis jie guoji hanyi

jidoxué tdolinhui tdo wénxudn, ‘Kumpulan Makalah Konferensi Pengajaran
Bahasa Mandarin Internasional ke IV’) mengatakan bahwa:

Sejak awal tahun 1980-an pengajaran bahasa Mandarin untuk orang asing
telah berubah menjadi sebuah bidang ilmu pengetahuan yang berdiri
sendiri. Sepuluh tahun sejak saat itu, berbagai bidang pewelitian teori ilmu
pengetatuan dan prakiik pengajaran bahasa Mandarin telah berkembang
sangat cepat ke arah yang menggembirakan. Singkat kata, ini bermakna
tidak hanya menimbulkan terobosan baru dalam sejarah panjang bahasa
Mandarin, tetapi juga bahasa dan budaya Cing teleh memasuki zaman baru
yang berhubungan dengan bahasa dan budaya lainnya.®
Lebih jauh, ia mengungkapkan bahwa hanya dalam waktu beberapa tahun
terutama metode pemelajaran percakapan bahasa Mandarin telah mendapat hasil
vang luar biasa. Sekarang di jalan-jalan kota Beijing dan Shanghai banyak
terdengar orang asing yang berbicara bahasa Mandarin dengan baik,
Dibandingkan keadaan masa lalu sangat berbeda. Orang-orang yang menguasai

percakapan bahasa Mandarin dengan baik meningkat drastis dibandingkan 10

tahun sebeluminya. Kualitas pengajaran mendengar (menyimak) dan berbicara

(YT fngshud) dalam bahasa Mandarin umumnya meningkat. Sekarang ini

dalam waktu singkat orang asing dapat mencapai tingkat keterampilan berbahasa

yang tidak pernah terbayangkan sebelumnya. Untuk menguasai percakapan

'EFmEBERNER RN S XK (s jie guji hanya jidoxué tdolinhui 1o
wérmxudn, ‘Kumpulan Makalah Konferensi Pengajaran Bahasa Mandarin Internasional ke IV'),

(R E ¥ ¥ R AR &, 1993), him. 104.




bahasa Mandarin sehari-hari hanya memeriukan wakty seminggu sampai sebulan,’

Sementara itu, untuk pemelajaran aksara Han (Hanzi), yaitu keterampilan

tulis justru berbanding terbalik. £ j& 18 (K&bddé) mengungkapkan, dari semua

bidang ilmu pengetahuan bahasa Mandarin yang ditujukan untuk orang asing,
metode pemelajaran aksara Han adalah bidang yang masih belum dikembangkan
sampai sekarang. Demi mengikuti perkembangan zaman, pengadaan berbagai
penelitian di bidang aksara Han masih harus dipacu katena ruang lingkup
perbaikannya sangat luas.” Lebih lanjut ia mengungkapkan bahwa :

Dalam beberapa tahun belakangan ini interval kemajuan pengajaran bahasa
Mandarin bagi orang asing sangat besar, tetapi sebaliknya dalam bidang
pengajaran aksara Han (Hanzi) sangat kurang. Hal im dikarenakan para ahli
yang memasuki bidang int dan karya-karya para peneliti yang membahas
aksara Han sangat sedikit. Hal ini menjadikan pengajaran aksara Han (/X )
masib tertinggal dibandingkan pengajaran percakapan.®
Adanya senjang yang jauh antara penguasaan keterampilan lisan dan
keteramipilan tulis khususnya penguasaan aksara Han, merupakan hal yang
menarik sekaligus tantangan bagi penulis sehingga menulis skripsi ini. Karena itu,
pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan eklektik (Eclectic Approach).
Pendekatan ini memberikan ruang untuk bereksperimen dalam hal-hal bary,
imajinatif, penuh semangat kepada guru yang mengajarkan. Hal ini sejalan dengan
teori ofak kanan yang juga menekankan kekreatifan. Pendekatan ini berpandangan

bahwa dalam pengajaran bahasa asing dipertukan tekmik mengajar yang dapat

menyesuaikan diri dengan tujuan pelajaran dan tipe siswa di kelas. Selanjutnya,

? Ibid, him 104.
? Ibid, Him 104,
3 Ibid, him 104.




dikatakan bahwa teknik pengajaran dari metode manapun dapat dipergunakan,
asal cocok dan memenuhi tujuan pelajaran. (Studia Sinica, Rivers dalam Sutami
2003 : 34-35).°

Salah satu aspek kebudayaan Cina yang indah, namun sulit dipelajari,
bahkan dipahami adalah aksara Han. Keadaan yang demikian mengakibatkan
tidak sedikit orang yang mempelajari aksara Han tersebut akan memusuhinya.
Menurut pengamatan penulis, banyak orang yang kalah berperang sebelum
mencobanya, dan ada pula yang menggebu sebentar, kemudian mundur. Hal i
disebabkan karena mereka menganggap aksara Han seperti tulisan cakar ayam,
rumit, sehingga membuat pusing kepala.

Berbicara tentang aksara Han, di samping kita dapat melacak melalui
bahasa sumber, vaitu bahasa Mandarin, dapat juga melalui bahasa Jepang dan
Korea. Hal ini tampak dari pemakaian aksara di ketiga negara tersebut memiliki

kesamaan bentuk dan artinya, tetapi pengucapannya berbeda, seperti pada contoh

berikut ini,

5] gud {bahasa Cina} 'negara’

(@) koku (bahasa Jepang) 'negara’

B (&) kuk (bahasa Korea) ‘negara’

{8 () gudn (bahasa Cina) Tumah penginapan, toke yang bersifat pelayanan
{rumah okoy

= kan (bahasa Jepang} 'gedung, wisma, balai’

i kwan {bahasa Korea) 'gedung, wisma'

& jn (bahasa Cina) ‘emas’

& ki (bahasa Jepang) 'emas’

& kim (bahasa Korea) ‘emas’

Sumber : (Bahasa Jepang) Kamus Kanji Modern Jepang — Indonesia’

4 Gondomono, A, Dahana, & al Swdia Sinica : Seni Srudi Cina No. 02. Depok : Fakultas limu
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, 2003.

" Andrew N. Nelson. Kanus Kanji Modern Jepang — Indonesia. (Kesaint Blanc : Jakarta —
Indonesia 1993).




Hal ini terjadi karena di masa lalu, baik Korea maupun Jepang adalah dua

negara yang sering menjalin hubungan dengan Cina. Ini dapat dilihat dar1 tulisan

723 Yanmian dari E &k LK F Méiguo yindianna daé (Universitas

Indiana Amerika) yang berjudul : MBI FHE BAINFE (cdng minndnhua déo

ribén hanzi yin, ‘Dari bahasa Minnan (Hokkian) sampai bunyi aksara Han bahasa
Jepang’). Dalam makalah itu tertulis, beberapa negara besar di Asia seperti
Jepang, Korea dan Vietnam semula tidak mempunyai bahasa tulis (juga tidak
mempunyai tulisan), tetapi sejgk zaman Tang (618-907) masing-masing
meminjam sebagian besar Hanzi (aksara Han) untuk digunakan sebagai bagian
dari bahasa tulisan mereka. Akan tetapi, dalam perkembangan selanjutnya
mereka menggunakan secbagian bentuk aksara Han untuk menemukan sistem
penulisan masing-masing.® Di kalangan ahli fonologi bahasa Mandarin, sistem

fonologt (bunyi) aksara Han yang dipinjam negara tetangga (Korea dan Jepang)

masing-masing disebut B ARFE ribén hanzi yin (Sino-Japanese), BWNF T

gdoli hanzi yin (Sino-Korean) dan MR F T yuéndn hanzi yin (Sino-

Vietnamese) untuk negara Vietnam. Samuel Martin menyebut bunyi gabungan
aksara Han ini adalah Sino Xiznic Dialect, yang tertuang dalam bukunya ber judul

Lexical Evidence Relating Korean to Japanese (1966 )°. Jadi, hubungan ketiga

'S MEERNE R e & 3k (dis jie goji hanyd jidoxué tdolimhui tdo
wénxudn, ‘Kumpulan Makalah Konferensi Pengajaran Bahasa Mandarin Internasional ke [V7),
(LIRE B % Bl iR 4 1993), him. 417,

) ps

Ihid.




bahasa yang disebut dalam contoh di atas membuat penulis juga mengambil

sampel Korea dan Jepang yang menyatakan aksara Han itu sulit.

Berikut ini pernyataan fE#E (Kebode) dari KB K% Meéiyinz daxué

(Universitas M&iyTnz1) tentang aksara Han yang sulit untuk menguasainya.

Kesulitan terbesar dalam bahasa Mandarin yakni aksara Han (Hanzi). Untuk
menguasai bahasa percakapan sehari-hari hanya dibutuhkan wakie seminggu
sampai Sebulan, sebaliknya untuk belajar aksara Han (Hanzi) yang digunakan
dalam pergaulan sehari-hari saja, paling sedikit akan menghabiskan waktu
satu sampai dua tahun, dengan catatan tanpa bermalas-malasan dan
dilakukan dengan susah payah baru dapat berhasil. Jika hendak mencapai

tingkat yang tinggi, tidak cukup hanya bermodalkan giat dan tekun. Tepat
seperti yang dikatakan pepatah zaman kuno:

'i'ﬁg E alau 'I' fﬁﬁﬁ

Shi zai hdn cud'ng atau shi nidn han chudng
(Behjar dalam keadaan sulit sclama 10 tahun)

Selanjutnya ia menambahkan :

Belajar aksara Han dibanding belajar bahasa percakapan jauh lebih sulit
beberapa kah. Jika kemampuan baca tulis dan mendengar didorong maju
bersama-sama, pelajar mau tidak mav menghabiskan sebagian besar wakty

dan energinya belajar menulis dan membaca H anzi(GXF)."

Pemyataan senada datang dari Korean Overseas Information Service yang
berpusat di Seoul, Korea mengenai Number of Chinese Characters.

No Chinese schoolars, no matter how deep their knowledge might have
been, it is said, could have understand all their vast number ideographs,
Chinese dictionaries in bookstores i Korea contain 18.000 o 20.000
characters, but it is believed that's few persons have ever mastered all the
Chinese character in these dictionaries.."

Y Ihid, him 104.
! thid him 104.

'* Hangul. Korea Background Series. Korean Overseas Imformation Service. Seoul, Korea, {a.n]
hlm. 18.




Tidak secrang pun pelajar bahasa Cina mampu menghafal keseluruhan
ideograf Cina yang Iluar biasa banyak, bagaimanapun dalamnya
pengetahuan yang mereka miliki. Kamus kamus Cina di toko-toko buku di
Korea memuat 18.000 — 20.000 karakter, tetapi dipercaya hanya beberapa
orang yang pernah menguasai aksara Cina di kamus tersebut ...

Kesulitan tentang Hanzi (aksara Han) atau (Kanji dalam bahasa Jepang)

Juga terekam dalam bahasa Jepang.

Kanji is the most complicated script in Japanese. First brought 1o Japan by
Buddist monks more than 1200 years ago, the Chinese ideograms number
in thousands each one representing a di fferent ideq. . .

Terjemahan :

Kanji adalah tulisan yang paling sulit dalam bahasa Jepang, Pertama kali
dibawa ke Jepang oleh rahib Budha lebih dari 1200 tahun yang lalu, aksara
Cina yang berupa lambang ini berjumlah ribuan, masing-masing mewakili
sebuah ide atau pikiran yang berbeda..."”

1.2 Perumusan Masalah
Berangkat dari kesulitan penguasaan aksara Han yang diungkapkan di
atas, penulis berpendapat kita tidak boleh berpikir stagnan (berdiam di tempat).

Sebagai pelaku yang setiap harinya berhubungan dan juga merasakan sulitnya

aksara Han, penulis mencoba berpikir kreatif.

DrRoger Walcott Sperry, newrolog dari Institut Teknologi California
menjelaskan bahwa belahan otak kanan berfungsi mengembangkan kemampuan
visual dan spasial atat pemahaman ruang. (Ayah Bunda, September 2001: 55).

Di pihak lain Faruk HT menjelaskan aksara bersifat visual dan spasial,
khususnya aksara Han bersifat visual dan spasial yang kuat di dalam buku Image

Jepang, Kekuatan Huwuf (Makna Huwuf dalam Budaya Jepang) 2005: 57.

" About Japanese Wiriting, www.yahoocom.2004.




Dua pendapat yang berbeda, tetapi satu kajian yaitu visual dan spasial,
Yang pertama diungkapkan ahhk neurologi, yang kedua ahli linguistik. Kedua
pendapat itu berada di bawah satu payung yaitu Psikolinguistik, karcna
Psikolinguistik adalah ilmu yang mempelajari bahasa dengan bantuan otak. Hal
tersebut jelas diungkapkan dalam buku Tizaching and Researching Speaking
(Hughes, 2002: 169)." Psycholinguistic studies focus on the relationship beetwen
brain, language and behaviour”. Sementara itu, menurut Harley dalam Pateda
(1990: 1), bahwa “Psycholinguistics investigates The Interrelation of Language
and Mind in Processing and Producing Utterances in Language Acquisition”
Dari kedua pernyataan dan uraian tersebut timbul pertanyaan:
1. Adakah korelasi antara pernyataan pertama (Sperry) dan pernyataan kcdua
(Faruk) ?
2. Jika ada, bagaimana korelasinya?

3. Bagaimana otak kanan membantu meningkatkan penguasaan aksara Han 7

13 Hipotesis

Sampait saat int aksara Han masih merupakan suatu tulisan yang sulit
untuk dipelajari, terlebih untuk dipahami. Masih banyak sekal aksara-aksara yang
belum dimengerti baik yang sudah dientri dalam kamus, maupun dalam bentuk
tertulis di kulit kura-kura, batu batu kuno, dan peralatan-peralatan logam zaman
dahulu. Semuanya itu masih merupakan suatu teka-teki dan rahasia yang terendap

selama ribuan tahun.




Penggolongan aksara Han ke dalam enam kategori oleh Xii Shén dalam i3

X % F Shuowén jiczi masih merupakan perdebatan di kalangan para ahli

mengenal  pengelompokkannya. Sebagai contoh; menurut kamus Chinese

Character (Wieger, 1965: 78) aksara 1 shi ‘makan’ dikelompokkan ke dalam

22 M huiyl, sedangkan menurut ¥F 4 X0 Shén aksara tersebut termasuk

piktograf. Begitu juga aksara % i ‘cinta’ menurut Wieger dikelompokkan dalam

......

L

Menurut penulis, aksara ‘cinta’ lebih cocok dikelompokkan dalam
piktograf. Demikian juga aksara #% shou ‘memberi’, 5% shou ‘menerima’ dan

banyak lagi yang dapat diterjemahkan ke gambar, Dengan demikian, penulis
membuat suatu hipotesa. Pertama, aksara Han adalah murni aksara gambar.
Aksara Han yang berjumlah puluhan ribu tersebut, yang merupakan aksara
piktograf bukan hanya berjumlah sekitar 200-an. Kita bukan hanya sekadar
mengikuti penggolongan aksara yang diciptakan Xa Sheén, tetapi coba mencari
tahu dan membuktikannya karena terbukti di kalangan para ahli aksara Han
sendiri banyak perdebatan mengenai penggolongannya Dalam hal ini, gambar
banyak menolong untuk menentukan penggolongan aksara tersebut karena
gambar tidak dapat menipu mata kita Bahkan gambar kadang-kadang
menghasilkan gambar keseluruhan atau gestalt yang sesuai dengan teori otak
kanan. Hal ini menimbulkan hipotesis penulis kedua, yaitu adanya hubungan

antara aksara Han dan nada/ton. Jika selama ini nada/ton satu, dua, tiga, empat

"2 0% moyi (Lihat di halaman 27: 2.4 Landusan Teord Hanzi).

e jigiie (1dem).




yang diwujudkan berupa garis datar, garis naik, garis turun naik, dan garis turun
dipakai untuk membedakan makna ketika berbahasa lisan, maka garis itu juga
sebagai pelengkap garis guratan aksara Han dalam bahasa tulis.'® Hal ini
disebabkan simbol dasar dari semua gambar adalah garis.” Sebagai contoh,
aksara harimau, kuda, tikus, anjing, burung, orang, api, pohan, ptsau, labu, dan
melarang membuktikan hubungan tersebut dengan menghasilkan gambar gestalr.

Lihat tabel analisis aksara Han halaman 60-67.

1.4 Tujuan Penulisan

Skripsi ini bertujuan untuk memberikan gambaran adanya korelasi antara
pemahaman aksara Han (Hanzi) dan fungst belahan otak kanan (hemisfer kanan).

Dengan pengetahvan yang demikian kita dapat menggali dan mengasah din untuk

mengoptimalkan penguasaan Hanzi.

1.5 Ruang Lingkup
Penelitian ini  dibatasi pada aksara piktograf yang pertama kali
diperkenalkan oleh X Shén dalam kamus pertama Cina i X F (Shuowén

Jjié¢zi), lalu dikutip oleh Suparto dengan judul Aksara Piktograf Bahasa Mandarin.

Kemudian, aksara tersebut dibandingkan dengan yang ditulis di dalam Chinese

¥ Dalam bahasa Mandarin terdapat Bt (Pinyin) cara ucap/pelafalan dan P (Shéng dido)
nada, yaitu: nada ke-1: tinggi datar BBE yinping), nada ke-2 : menaik (B ydngping), nada ke-
3:turun naik (L shangsheng), dan nada ke-4 : menurun (B gushéng). Nada yang lain yang

jarang diucapkan nada ringan/netral B (gingshéng).

'* Thomas C. Wang, Gambar Denalt Potongan, (terj. Plan and Section Drawing), Erlangga, 1997,
him. 22.

10




Characters (Their origin, etymology, history, classi fication, and signification)

1965 oleh L. Wieger.

1.6 Sumber Data

Sumber data diperoleh dari studi pustaka yang tersebut dalam bibliografi.

Sumber lainnya dart koran, majalah, internet, dan surat elektronik.

1.7 Metode Penelitian

Penelitian ini, ditempuh dengan metode kepustakaan, yakni mencari dan
mengumpulkan semua bahan referensi yang berkenaan langsung dengan masalah.
Melalui bahan referensi yang berhasii terkumpul, disusun suatu pola penelitian

yang relevan dengan tujuan penelitian.

1.8 Sistematika Penulisan

Gambaran mengenal tulisan ini dibagi menjadi empat bab. Tiap bab
memuat materi sebagai berikut:

Bab I  : Berisi pendahuluan yang mengemukakan gambaran tentang latar
belakang, perumusan masalah, hipotesis, tujuan penulisan, ruang
lingkup, sumber data, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 2 : Berisi landasan teori otak dan Hanzi yang membahas mengenai
penemuan Broca dan Wernicke sebagai titik awal penelitian hubungan
antara bahasa dan otak, selanjuinya tentang otak dan bagian-

bagiannya, penemuan Sperry tentang perbedaan fungs: otak kiri dan




